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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Secara kelembagaan BPS ditetapkan sebagai instansi vertikal melalui 

Peraturan Presiden Nomor 86 tahun 2007. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 

tentang Statistik, memberikan wewenang kepada Badan Pusat Statistik (BPS) untuk 

menyelenggarakan kegiatan statistik dengan cara sensus, survei, kompilasi produk 

administrasi, dan cara lain, serta mengumumkan hasilnya secara berkala atau 

sewaktu-waktu dan terbuka kepada masyarakat baik instansi pemerintah, lembaga 

swasta, lembaga swadaya masyarakat ataupun perorangan.  

Visi  "Pelopor data statistik terpercaya untuk semuaέ dan nilai-nilai inti 

Profesional, Integritas, Amanah  sebagai pedoman kerja seluruh jajaran yang ada di 

BPS Provinsi Jawa Tengah selalu berupaya untuk melakukan perubahan 

pembaharuan penyelenggaraan kegiatan statistik supaya dapat memberikan 

pelayanan yang prima kepada para pengguna data. 

Untuk mencapai visi tersebut, ditetapkan lima misi yang menggambarkan 

program-program yang harus dilaksanakan yaitu : 

1. Memperkuat landasan konstitusional dan operasional lembaga statistik untuk 

penyelenggara statistik yang efektif dan efisien; 

2.  Menciptakan insan statistik yang kompeten dan profesional, didukung 

pemanfaatan teknologi informasi mutakhir untuk kemajuan perstatistikan 

Indonesia; 

3.  Meningkatkan penerapan standar klasifikasi, konsep dan definisi, pengukuran, 

dan kode etik statistik yang bersifat universal dalam setiap penyelenggaraan 

statistik; 

4.  Meningkatkan kualitas pelayanan informasi statistik bagi semua pihak; 
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5. Meningkatkan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi kegiatan statistik yang 

diselenggarakan pemerintah dan swasta, dalam kerangka Sistem Statistik 

Nasional (SSN) yang efektif dan efisien. 

Selanjutnya Misi BPS Provinsi Jawa Tengah ini dilaksanakan melalui strategi 

dan arah kebijakan pembangunan statistik sebagai berikut: 

1.  Meningkatkan penyediaan statistik berkualitas di berbagai tingkat dengan 

melakukan kegiatan pengumpulan data melalui sensus, survei, kompilasi 

produk administrasi, dan metode lainnya; 

2.  Mengembangkan sistem statistik wilayah kecil dan spesifik daerah secara 

bertahap untuk mendukung otonomi daerah; 

3.  Meningkatkan kerjasama dengan sumber, produsen, dan pengguna data 

dengan memberikan apresiasi serta melakukan komunikasi, informasi, dan 

edukasi (KIE) berbagai kegiatan statistik; 

4.  Meningkatkan jumlah, ragam ketrampilan, dan kemampuan SDM terutama di 

daerah dengan mengupayakan penambahan dan melakukan pendidikan, 

pelatihan serta pembinaan karir pegawai; 

5.  Melaksanakan manajemen yang efisien, efektif, bersih dan bertanggung 

jawab, transparan serta bebas KKN melalui sistem pengawasan yang ketat 

berbasis teknologi informasi yang mutakhir, dengan menciptakan pelayanan 

prima. 

6.  Mengefektifkan fungsi Forum Masyarakat Statistik (FMS) dengan 

memperbanyak pertemuan, diskusi, dan kunjungan lapangan. 

Untuk mencapai visi tersebut BPS Provinsi Jawa Tengah menetapkan 

empat tujuan yang akan dijadikan panduan yaitu : 

Tujuan 1:  Meningkatkan Ketersediaan Data dan Informasi Statistik yang 
Berkualitas 

Tujuan 2:  Meningkatkan Pelayanan Prima dalam Rangka Mewujudkan SSN 
yang Andal, Efektif, dan Efisien 
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Tujuan 3:  Penguatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Serta Sarana 
Kerja 

Tujuan 4:  Peningkatan Kapasitas SDM dan Penataan Kelembagaan 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran ditetapkan program sebagai suatu alat 

dari strategi. Program pada dasarnya merupakan kumpulan kegiatan yang 

dihimpun dalam satu kelompok yang sama untuk mencapai tujuan dan sasaran.  

Adapun target, realisasi, dan tingkat capaian kinerja keempat tujuan di atas 

dapat  dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 1. Tingkat Capaian Tujuan Strategis  BPS Provinsi Jawa Tengah 2012-2014 

Indikator Kinerja Tujuan 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat capaian 

2014 2013 2012 

1 2 3 4 5 6 

Tujuan 1: 
Persentase konsumen yang merasa 
puas dengan kualitas data BPS 

 
 

80 

 
 

97,08 

 
 

121,33 

 
 

96,95% 

 
 

100% 

Tujuan 2: 
Persentase konsumen yang merasa 
puas dengan layanan data BPS 
Provinsi Jawa tengah 

 
80 

 
91,62 

 
114,53 

 
100,6% 

 
98% 

Tujuan 3: 
Jumlah satker BPS Kabupaten/Kota 
yang mempunyai situs web yang 
terhubung secara online 

 
35 

 
35 

 
100 

 
100 % 

 
100 % 

Tujuan 4: 
Persentase pegawai yang 
berpendidikan minimal Diploma IV 
atau Strata 1 

 
62 

 
58 

 
93,51 

 
95,24 % 

 
100 % 

 
Rata-rata tingkat capaian 

 

 
107,34 

 
98,20% 

 
99,5% 
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Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja atas pelaksanaan fungsi dan tugas pokok 

sesuai dengan visi dan misi BPS Provinsi Jawa Tengah dapat disimpulkan, bahwa 

secara umum pencapaian kinerja BPS Provinsi Jawa Tengah sangat baik. Hal ini 

tercermin dari angka rata-rata pencapaian tujuan strategis sebesar 107,34 persen. 

Tingkat pencapaian kinerja tersebut memberi arti bahwa pelaksanaan kegiatan 

yang dilakukan BPS Provinsi Jawa Tengah telah berjalan sesuai dengan program, 

kebijakan, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana strategis, dan 

sekaligus telah mampu melaksanakan Misi BPS dengan baik.  

Pelaksanaan program dalam rangka untuk mencapai tujuan tersebut 

dibiayai melalui APBN yang dituangkan ke dalam DIPA Bagian Anggaran 54 dengan 

nilai pagu anggaran sebesar sebesar Rp. 39.905.398.000,-. Realisasi penggunaan 

anggaran mencapai Rp. 36.149.094.661,- atau sebesar 90,59 persen.   

  BPS Provinsi Jawa Tengah terus berupaya menyediakan data statistik yang 

relevan, akurat, tepat waktu, mudah diakses, terbandingkan, konsisten, dan 

lengkap. Ketersediaan data yang dihasilkan BPS Provinsi Jawa Tengah diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan jangka pendek, menengah dan jangka panjang bagi 

keperluan pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat.  

 Dalam mendukung terciptanya pemerintahan  yang bersih dan berwibawa 

dilakukan pengawasan terhadap penggunaan anggaran yang menjadi tanggung 

jawab KPA BPS Provinsi Jawa Tengah secara intensif guna mencegah pemborosan 

anggaran. Demikian juga dilakukan pengawasan yang intensif pula dalam 

pelaporan keuangan dan pengelolaan BMN. 

 Pada tahun 2014 BPS Provinsi Jawa Tengah meraih juara I dalam 

Penyusunan Laporan Keuangan dan pengelolaan Barang Milik Negara. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Inpres Nomor 5 Tahun 2004 tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah disebutkan bahwa setiap instansi pemerintah diwajibkan 

mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Sistem 

AKIP), dengan tujuan guna mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah sebagai satu di antara beberapa prasyarat untuk terciptanya 

pemerintahan yang baik dan terpercaya. Untuk itu diperlukan pengembangan dan 

penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur dan legitimate 

sehingga penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung 

secara berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab serta bebas 

dari korupsi, kolusi dan nepotisme. 

Untuk itu telah dikembangkan media pertanggungjawaban Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah atau LAKIP melalui Keputusan Kepala 

LAN Nomor 589/IX/6/99 tentang Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah. Sesuai dengan dinamika perkembangan yang terjadi, 

Keputusan tersebut mengalami penyempurnaan dengan dikeluarkannya 

Keputusan Kepala LAN Nomor 239/IX/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman 

Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang merupakan 

pelaksanaan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Dalam rangka memenuhi kewajiban berdasarkan Inpres Nomor 5 Tahun 

2004, BPS Provinsi Jawa Tengah menyampaikan Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Pemerintah (LAKIP) secara periodik sebagai perwujudan pertanggungjawaban 

kinerja pelaksanaan visi dan misi Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. 
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Laporan pertanggungjawaban kinerja meliputi keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan misi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Kinerja Tahunan 2014 dan Penetapan Kinerja Tahun 2014.  

BPS sebagai salah satu unsur penyelenggara pemerintahan Negara, 

berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan fungsinya  

dalam  mengelola  segala  sumber  daya  yang  dimiliki  dan  dalam mencapai misi 

dan tujuan organisasi. Pertanggungjawaban tersebut diwujudkan BPS Provinsi 

Jawa Tengah  melalui pembangunan sistem perencanaan dan penganggaran serta 

pengukuran  kinerja  yang  terintegrasi  dan  menyeluruh. 

LAKIP BPS Provinsi Jawa Tengah tahun 2014 disusun sebagai wujud 

pertanggungjawaban pencapaian kinerja dikaitkan dengan anggaran yang digunakan 

oleh BPS serta pencapaian tujuan, sasaran-sasaran strategis,  dan  indikator-indikator  

yang  telah  ditetapkan  dalam  Renstra  BPS Tahun 2010-2014. 

 
1.2 Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Susunan Organisasi 

Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik menyebutkan 

bahwa BPS berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden 

dan berwenang menyelenggarakan statistik dasar.  Kedudukan BPS Provinsi Jawa 

Tengah sebagai perwakilan BPS di daerah yang berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala BPS diatur dalam keputusan Kepala Badan Pusat Statistik 

(BPS) Nomor 121 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BPS di 

Daerah. Tugas, fungsi, dan susunan organisasi BPS Provinsi Jawa Tengah mengacu 

pada Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik, 

sebagai berikut: 

1) Tugas 

Melaksanakan penyelenggaraan statistik dasar sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 



Badan Pusat Statistik Republik 
Indonesia 

 

 

3 

 

 

 
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2014 

2) Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BPS Provinsi Jawa Tengah 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Pengkajian dan penyusunan kebijakan di bidang kegiatan statistik; 

b. Penyelenggaraan statistik dasar; 

c. Koordinasi kegiatan fungsional pelaksanaan tugas BPS; 

d. Fasilitas dan pembinaan terhadap kegiatan instansi Pemerintah di bidang 

kegiatan statistik; 

e. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di 

bidang perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tatalaksana, 

kepegawaian, keuangan, kearsipan, hukum, persandian, perlengkapan, 

dan rumah tangga. 

3) Susunan Organisasi  

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi, susunan organisasi dan 

tata kerja BPS Provinsi Jawa Tengah ditetapkan berdasarkan Keputusan Kepala 

BPS Nomor 121 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan 

Badan Pusat Statistik di Daerah. Struktur organisasi BPS Provinsi Jawa Tengah 

terdiri atas  : 

a. Kepala 

Kepala BPS Provinsi mempunyai tugas memimpin BPS Provinsi sesuai 

dengan fungsi BPS Provinsi serta membina aparatur BPS Provinsi agar 

berdaya guna dan berhasil guna. 

b. Bagian Tata Usaha 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana 

dan program, urusan kepegawaian dan hukum, keuangan, perlengkapan, 

serta urusan dalam. 
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c. Bidang Statistik Sosial 

Bidang Statistik Sosial mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, 

pengolahan, analisis, evaluasi, pelaporan dan pengembangan statistik 

kependudukan, statistik kesejahteraan dan statistik ketahanan sosial. 

d. Bidang Statistik Produksi 

Bidang Statistik Produsksi mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, 

pengolahan, analisis, evaluasi, pelaporan dan pengembangan statistik 

pertanian, statistik industri, serta statistik pertambangan, energi dan 

konstruksi. 

e. Bidang Statistik Distribusi 

Bidang  Statistik Distribusi mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan, 

pengolahan, analisis, evaluasi, pelaporan dan pengembangan statistik  

harga konsumen dan harga perdagangan besar, statistik keuangan dan 

harga produsen, serta statistik niaga dan jasa.  

f. Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik 

Bidang Neraca Wilayah dan analisis Statistik mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan neraca produksi, neraca konsumsi dan analisis 

statistik lintas sektor. 

g. Bidang Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik 

Bidang integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik mempunyai tugas 

melaksanakan integrasi pengolahan data, pengelolaan jaringan dan 

rujukan statistik, serta diseminasi dan layanan statistik. 

h. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan 

sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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1.3 Landasan Hukum 

Dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsinya, Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Tengah berpedoman pada perangkat hukum sebagai berikut:  

 
1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik menjamin kepastian 

hukum bagi penyelenggara dan pengguna statistik baik pemerintah maupun 

masyarakat.  

2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 1999 tentang 

Penyelenggaraan Statistik yang mengamanatkan bahwa BPS berkewajiban 

menyelenggarakan kegiatan statistik dasar. 

3) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2001 tentang 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja 

Lembaga Pemerintah Non Departemen yang menetapkan kedudukan BPS 

sebagai lembaga pemerintah non departemen yang mempunyai tugas 

menyelenggarakan kegiatan statistik dasar. 

4) Keputusan Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Nomor 121 Tahun 2001 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BPS di Daerah. 

1.4 Sumber Daya 

  Untuk menjalankan tugasnya, BPS Provinsi Jawa Tengah didukung SDM 

sebanyak 110 orang dengan tingkat pedidikan yang berbeda-beda, untuk 

ditempatkan pada Bagian/Bidang yang ada di BPS Provinsi Jawa Tengah. Salah satu 

usaha pembinaan kepegawaian adalah memberikan ijin belajar pada jenjang yang 

lebih tinggi bagi pegawai-pegawai di lingkunagan BPS Provinsi Jawa Tengah. Hal ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi pegawai sehingga dapat memenuhi 

tuntutan kebutuhan kualitas SDM.  Berikut disajikan grafik  Jumlah Sumber Daya 

Manusia Tahun 2014 berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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Gambar 2. Grafik Jumlah SDM BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2014 Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

 



Badan Pusat Statistik Republik 
Indonesia 

 

 

7 

 

 

 
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2014 

BAB II 
RENCANA STRATEGIS DAN PENETAPAN KINERJA 

 
2.1 Rencana Strategis  2010-2014 

Pembangunan Statistik di Provinsi Jawa Tengah selama 2010-2014 

difokuskan pada upaya meningkatkan ketersediaan data dan informasi statistik 

yang berkualitas serta  pelayanan prima dalam rangka mewujudkan SSN yang andal, 

efektif, dan efisien. Renstra ini menjadi pedoman seluruh jajaran BPS Provinsi dan 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, serta para pemangku kepentingan dalam 

menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian pembangunan bidang 

Satiatik secara sinergis dan berkesinambungan. Tuntutan terhadap 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang baik (good governance) dan 

pemerintah yang bersih (clean government) harus diterapkan untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. Keterbukaan atau transparansi di bidang informasi 

mengharuskan pemerintah menyajikan informasi yang obyektif, akurat, tepat 

waktu, terpercaya, dan lengkap 

Dalam RPJM Nasional lima tahun 2010-2014, dilaksanakan Program 

Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik untuk penguatan sistem data dan 

informasi pembangunan nasional. Hal tersebut menunjukan bahwa penguatan 

sistem data dan informasi pembangunan memiliki peran strategis untuk 

mendukung pencapaian keberhasilan pembangunan nasional. BPS Provinsi Jawa 

Tengah menyusun suatu perencanaan strategis (Renstra) pembangunan di bidang 

statistik yang komprehensif dan mampu mengemban tugas pokok dan fungsinya. 

Rencana Strategis BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010-2014 merupakan 

dokumen perencanaan selama periode 2010-2014 dijabarkan setiap tahun 

anggaran yang tertuang dalam Rencana Kinerja Tahunan dan Penetapan Kinerja.  
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1) Visi Badan Pusat Statistik  Provinsi Jawa Tengah 

Visi BBPPSS    Provinsi Jawa Tengah mengacu pada visi BPS yaitu άPPeellooppoorr  

ddaattaa  ssttaatt iisstt iikk  tteerrppeerrccaayyaa  uunnttuukk  sseemmuuaaέέ   (The Agent of Trustworthy Statistical 

Data for all) 

2) Misi Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

 Untuk mencapai visi tersebut, ditetapkan misi yang bertujuan untuk 

mengarahkan program dan kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai tugas 

pokok dan fungsi BPS Provinsi Jawa Tengah. Misi BPS Provinsi Jawa Tengah 

sebagai berikut : 

a) Menyediakan data statistik berkualitas melalui kegiatan statistik yang 

terintegrasi dan berstandar nasional maupun internasional; 

b) Memperkuat Sistem Statistik Nasional yang berkesinambungan melalui 

pembinaan dan koordinasi di bidang statistik; 

c) Membangun insan statistik yang profesional, berintegritas dan amanah 

untuk kemajuan perstatistikan. 

3) Tujuan, Indikator Tujuan dan Sasaran Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Tengah 

 Sebagai pengelola kebijakan perstatistikan regional serta mengacu 

pada visi dan misi BPS, maka tujuan utama pembangunan statistik di Jawa 

Tengah adalah : 

Tujuan 1 Meningkatkan Ketersediaan Data dan Informasi Statistik 
yang Berkualitas 

 
 

Indikator Tujuan 1 : Persentase konsumen yang merasa puas dengan 

kualitas data BPS 

Mencakup tiga sasaran strategis yang ditetapkan yaitu: 
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1.1. Tersedianya data dan informasi statistik ekonomi yang lengkap, akurat, 

dan tepat waktu. 

1.2. Tersedianya  data  dan  informasi  statistik  sosial  dan  kesejahteraan 

rakyat yang lengkap, akurat, dan tepat waktu. 

1.3. Meningkatkan   metodologi   sensus   dan   survei,   serta   pemasukan 

dokumen. 

 
Tujuan 2 Meningkatkan Pelayanan Prima Dalam Rangka Mewujudkan SSN 

yang Andal, Efektif  dan Efisien 
 

Indikator Tujuan 2 :  Persentase konsumen yang merasa puas dengan 

layanan data BPS 

Mencakup tiga sasaran strategis yang ditetapkan yaitu: 
 

2.1. Meningkatkan dan  mengembangkan analisis statistik 

2.2. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi diseminasi data dan informasi 

statistik . 

2.3. Meningkatkan   hubungan dengan pengguna data 

Tujuan 3  Penguatan Teknologi Informasi dan Komunikasi serta sarana 
Kerja 

Indikator Tujuan 3 : Jumlah satker Kabupaten/Kota yang mempunyai situs 

web yang terhubung secara online 

Mencakup satu sasaran strategis yang ditetapkan yaitu: 

3.1.    Meningkatnya kualitas pengolahan data dan informasi statistik 

 
Tujuan 4  Peningkatan Kapasitas SDM dan Penataan Kelembagaan 

 
Indikator Tujuan 4 : Persentase pegawai berpendidikan minimal Diploma 

IV atau Strata 1 

Mencakup satu sasaran strategis yang ditetapkan yaitu: 
 

4.1.    Memperbaiki Sumber Daya Manusia. 
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4) Kebijakan Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

Kebijakan BPS Provinsi Jawa Tengah mengacu pada Peraturan Kepala BPS 

Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perubahan atas Peraturan Kepala BPS Nomor 19 

Tahun 2010 tentang Rencana Strategis Pembangunan Statistik Badan Pusat 

Statistik Tahun 2010-2014 dirumuskan sebagai berikut: 

a) Memelopori terselenggaranya kegiatan statistik yang efisien dan efektif 

untuk memperoleh hasil yang andal dan prima dengan berlandaskan 

kepada asas keterpaduan, keakurasian, dan pemutakhiran. Keterpaduan 

mempunyai makna bahwa penyelenggaraan kegiatan statistik yang 

dilakukan bersama-sama oleh pemerintah dan masyarakat harus saling 

mengisi dan saling memperkuat dalam memenuhi kebutuhan data dan 

informasi statistik, serta menghindari terjadinya duplikasi kegiatan. Prinsip 

keakurasian mengandung makna bahwa semua kegiatan statistik harus 

diupayakan untuk menghasilkan data dan informasi statistik yang seksama, 

cermat, tepat, dan benar. Sedangkan kemutakhiran berarti bahwa data 

dan informasi statistik yang disajikan atau yang tersedia harus dapat 

menggambarkan fenomena atau perubahannya menurut keadaan yang 

terkini.  

b) Mewujudkan kondisi yang mendukung penerapan atas Norma, Standard, 

Prosedur, dan Kriteria (NSPK). NSPK akan mempermudah pengguna dalam 

menganalisis data dan informasi statistik dan dapat melakukan 

perbandingan antara data yang satu dengan lainnya, baik perbandingan 

dalam skala regional, nasional, maupun internasional. 

c) Memfasilitasi peningkatan penguasaan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi, khususnya ilmu statistik, melalui 

penelitian-penelitian maupun studi. Penguasaan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan ini terutama ditujukan untuk mencapai penyelenggaraan 
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kegiatan statistik yang lebih efektif dengan kualitas hasil yang mendorong 

peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap data dan informasi statistik 

yang disajikan. 

d) Mengupayakan terwujudnya sistem informasi statisitik yang andal dan 

efisien dengan memanfaatkan teknologi mutakhir yang tepat guna dan 

berhasil guna. Sistem informasi statistik merupakan sarana untuk 

menyebarluaskan hasil kegiatan statistik, baik kepada pemerintah maupun 

masyarakat luas. 

e) Mengupayakan pembinaan dalam pengembangan sistem informasi 

statistik terhadap seluruh penyelenggara kegiatan statistik nasional. 

Kesetaraan pengetahuan tentang teknologi informasi akan menunjang 

pengembangan Sistem Statistik Nasional yang terpadu. 

f) Memelopori peningkatan kemampuan para pelaksana kegiatan statistik 

dalam menyelenggarakan dan menyajikan informasi statistik. Kualitas SDM 

pelaksana kegiatan statistik sangat berpengaruh terhadap kualitas data 

dan informasi statistik yang dihasilkan. SDM yang baik akan menghasilkan 

data dan informasi statistik yang berkualitas. 

g) Mengupayakan peningkatan kesadaran masyarakat akan arti penting dan 

kegunaan statistik. Masyarakat sebagai sumber data ikut menentukan 

kualitas data yang dihasilkan, mengingat data yang diperoleh sangat 

tergantung kepada jawaban yang diberikan masyarakat sebagai sumber 

data. 

h) Mengupayakan pembinaan untuk pendayagunaan satuan kerja bidang 

statistik pada institusi pemerintah maupun swasta. Penyetaraan 

pengetahuan tentang statistik diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembangunan statistik. Salah satu upaya BPS adalah memfasilitasi tenaga-
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tenaga fungsional statistisi maupun pranata komputer pada instansi-

instansi sektoral, baik di tingkat instansi pusat maupun perangkat daerah. 

i) Mengupayakan penyediaan kelengkapan peralatan teknologi informasi 

seperti notebook/laptop untuk petugas Koordinator Statistik Kecamatan 

(KSK) dalam rangka pengembangan teknik pengumpulan data dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi melalui sistem elektronik 

survei. 

5) Program yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

Pada tahun 2014 BPS Provinsi Jawa Tengah melaksanakan tiga program 

yaitu Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

(DMPTL), Program Peningkatan Sarana dan Prasarana dan Program Penyediaan 

dan Pelayanan Informasi Statistik (PPIS). 

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

(DMPTL) bertujuan untuk memberi dukungan manajemen dan kelancaran 

pelaksanaan kegiatan teknis di bidang penyediaan data dan informasi statistik yang 

berkualitas. Dasar kebijaksanaan dalam rencana anggaran program ini diarahkan 

untuk penyediaan gaji pegawai, penyelenggaraan operasional dan pemeliharaan 

perkantoran, serta penyelenggaraan perkantoran lainnya. 

Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik (PPIS) bertujuan 

untuk menyediakan dan memberi pelayanan informasi statistik yang berkualitas 

dalam rangka memenuhi kebutuhan pengguna data. Untuk menyediakan data dan 

informasi statistik, BPS Provinsi Jawa Tengah secara berkesinambungan 

menyempurnakan dan mengembangkan kegiatan pengumpulan, pengolahan, 

pengkajian dan analisis, serta diseminasi data dan informasi statistik.  
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2.2 Indikator Kinerja Utama  

Indikator Kinerja Utama BPS Provinsi Jawa Tengah ditetapkan berdasarkan 

Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik  Nomor 21 Tahun 2010 tentang Indikator 

Kinerja Utama Badan Pusat Statistik  sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Kepala Badan Pusat Statistik  Nomor 148 Tahun 2014, sebagai berikut: 

Tabel 2. Indikator Kinerja Utama BPS Provinsi Jawa Tengah 2014 

No 
Tujuan/ 
sasaran  

Indikator Kinerja Utama Penanggung jawab 

(1) (2) (3) (4) 

1 Meningkatkan 
ketersediaan data 
dan informasi 
statistik yang 
berkualitas 

Persentase konsumen yang 
merasa puas dengan 
kualitas data BPS 

- Bidang Integrasi 
Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik, 

- Bidang Statistik 
Distribusi, 

- Bidang Statistik 
Produksi,  

- Bidang Statistik 
Sosial,                                                                                                                                    

- Bidang Neraca 
Wilayah dan Analisis 
Statistik 

1.1 Tersedianya data 
dan informasi 
statistik ekonomi  
yang lengkap, 
akurat,dan tepat 
waktu 

a. Persentase konsumen 
yang merasa puas 
dengan kelengkapan 
data statistik ekonomi 
makro. 

 
 

b.  Persentase konsumen 
yang merasa puas 
dengan akurasi data 
statistik ekonomi 
makro  

 
 

- Bidang Statistik 
Distribusi, 

- Bidang Statistik 
Produksi,  

- Bidang Neraca 
Wilayah dan Analisis 
Statistik 

- Bidang Statistik 
Distribusi, 

- Bidang Statistik 
Produksi,  

- Bidang Neraca 
Wilayah dan Analisis 
Statistik 
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No 
Tujuan/ 
sasaran  

Indikator Kinerja Utama Penanggung jawab 

(1) (2) (3) (4) 

c. Persentase publikasi 
statistik ekonomi makro 
yang terbit sesuai jadwal 

-  Bidang Statistik 
Distribusi, 

- Bidang Statistik 
Produksi,  

- Bidang Neraca 
Wilayah dan Analisis 
Statistik 

1.2 Tersedianya data 
dan informasi 
Statistik Sosial dan 
Kesejahteraan 
Rakyat yang 
lengkap, akurat, 
dan tepat waktu 

a. Persentase konsumen 
yang merasa puas 
dengan kelengkapan 
data statistik sosial dan 
kesejahteraan rakyat  

 

b. Persentase konsumen 
yang merasa puas 
dengan akurasi data 
statistik sosial dan 
kesejahteraan rakyat  

 
 

c. Persentase publikasi 
statistik sosial dan 
kesejahteraan rakyat 
yang rilis sesuai jadwal 

- Bidang Statistik 
Sosial 

 
 
 
 
- Bidang Statistik 

Sosial 
 
 
 
 
 

- Bidang Statistik 
Sosial 

 
 

1.3 Meningkatkan 
Metodologi Sensus 
dan Survei serta 
pemasukan data 

 

a. Persentase peta 
wilayah administrasi 
dan blok sensus yang 
mutakhir 

b. Persentase 
konsumen yang 
merasa puas 
terhadap cakupan 
data 

 
 
 
 

-  Bidang Intregrasi 
Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik 

 
- Bidang Statistik 

Distribusi, 

- Bidang Statistik 
Produksi,  

- Bidang Neraca 
Wilayah dan Analisis 
Statistik 
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No 
Tujuan/ 
sasaran  

Indikator Kinerja Utama Penanggung jawab 

(1) (2) (3) (4) 

 

c. Persentase pemasukan 
dokumen/response 
rate dari kegiatan 
survei statistik 

 

 

- Bidang Statistik 
Distribusi, 

- Bidang Statistik 
Produksi,  

- Bidang Neraca 
Wilayah dan Analisis 
Statistik 

2 Meningkatkan 
pelayanan prima 
dalam rangka 
mewujudkan SSN 
yang andal, efektif 
dan efisien 

Persentase konsumen 
yang merasa puas 
dengan layanan data 
BPS Provinsi Jawa Tengah 

- Bidang Intregrasi 
Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik 

 

2.1 Meningkatkan 
dan 
mengembangka
n analisis 
statistik 

 
 

a. Jumlah Publikasi yang 
mempunyai ISSN/ISBN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Jumlah fungsional 

statistisi dengan 
kualifikasi tingkat ahli 

 

- Bidang Statistik 
Distribusi, 

- Bidang Statistik 
Produksi,  

- Bidang Neraca 
Wilayah dan Analisis 
Statistik  

 
- Bagian Tata Usaha 
 
 

2.2 Meningkatkan 
efektifitas dan 
efisiensi diseminasi 
data dan informasi 
statistik 

a. Jumlah pengunjung 
eksternal yang 
mengakses data dan 
informasi statistik 
melalui website BPS 
Provinsi Jawa Tengah 

b. Jumlah pengunjung 
berulang yang 
menggunakan data BPS.  

- Bidang Intregrasi 
Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik 

 
 

- Bidang Intregrasi 
Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik 
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No 
Tujuan/ 
sasaran  

Indikator Kinerja Utama Penanggung jawab 

(1) (2) (3) (4) 

c. Jumlah pengunjung 
yang datang ke 
palayanan statistik 
terpadu BPS Provinsi 
Jawa Tengah  

- Bidang Intregrasi 
Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik 

 

2.3 Meningkatkan 
hubungan dengan 
pengguna data 

a. Persentase konsumen 
data yang merasa 
terpenuhi kebutuhan 
datanya 

b. Jumlah instansi 
pemerintah dan 
lembaga dalam dan luar 
negeri yang menerima 
publikasi BPS 

- Bidang Intregrasi 
Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik 

 
- Bagian Tata Usaha 

3 Penguatan 
teknologi informasi 
dan komunikasi 
serta sarana kerja 

Jumlah satker BPS 
Kabupaten/Kota yang 
mempunyai situs web yang 
terhubung secara online 

- Bidang Intregrasi 
Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik 

 

3.1 Meningkatnya 
kualitas 
pengolahan data 
dan informasi 
statistik  

a. Persentase hasil 
pengolahan data yang 
dikirim ke BPS Pusat 
tepat waktu 

b. Jumlah petugas 
fungsional pranata 
komputer 

- Bidang Intregrasi 
Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik 

 
- Bidang Intregrasi 

Pengolahan dan 
Diseminasi Statistik 

4 Peningkatan 
kapasitas SDM dan 
penataan 
kelembagaan 

Persentase pegawai yang 
berpendidikan minimal 
Diploma IV atau Strata 1 

- Bagian Tata Usaha 

4.1 Memperbaiki 
sumber daya 
manusia 

Jumlah pegawai yang 
memangku jabatan 
fungsional tertentu 

 

- Bagian Tata Usaha 
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2.3. Rencana Kinerja Tahunan  (RKT) 2014 

 
Mengacu pada Review Renstra Badan Pusat Statistik Tahun 2010-2014, 

BPS Provinsi Jawa Tengah menyusun Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2014 terdiri 

dari dua program. Dan Program PPIS adalah Program Utama. Untuk melaksanakan 

program dan kegiatan tersebut mengacu pada RKT tahun 2014 dan Reviu RKT 

tahun 2014. Indikator pada masing-masing kegiatan dijadikan dasar capaian 

kinerja. Berikut disajikan tabel kegiatan yang dilaksanakan BPS Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2014  dan pemanfaat dari kegiatan BPS tersebut. 

  

Tabel 3. Rencana Kinerja Tahunan 2014 BPS Provinsi Jawa Tengah 

Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik. 

No Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statitik  Yang memanfaatkan 

(1) (2) (3) 

1. Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Distribusi 
- Kompilasi Data Statistik Ekspor 
- Kompilasi Data Statistik Impor 
- Survei Pola Distribusi Perdagangan 
- Survei Kegiatan Usaha Terintegrasi 
- Survei Bidang Transportasi  

Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian 
Kementrian Perdagangan 
Kementrian Perhubungan 
Bank Indonesia 
Bappenas  

2. Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Harga 
- Survei Statistik Harga Produsen 
- Survei Statistik Harga Perdagangan Besar 
- Survei Harga Perdesaan 
- Survei Harga Beras dan Penggilingan 
- Survei Harga Konsumen dan Volume 

Penjualan Eceran Beras 
- Survei Harga Komuditas Spesifik 

Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian 
Kementrian Perdagangan 
Kementrian Industri 
Kementrian Pertanian 
Bank Indonesia 
Bappenas  
Kementrian Pekerjaan 
Umum 
Kementrian Tenaga Kerja, 
Transmigrasi dan 
Kependududkan 
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No Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statitik  Yang memanfaatkan 

(1) (2) (3) 

3. Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Keuangan, Teknologi Informasi dan 
Pariwisata 
- Survei Statistik Badan Usaha dan Pasar 

Modal 
- Survei Statistik Keuangan Pemerintah 

Daerah 
- Survei Statistik Lembaga Keuangan 
- Survei Perusahaan Komunikasi, Teknologi 

Informasi 
- Survei Bidang Jasa Pariwisata 

Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian 
Kementrian Perdagangan 
Kementrian Pariwisata dan 
Industri Kreatif 
Kementrian Keuangan 
 

4 Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan 
- Survei Tanaman Pangan (Ubinan) 
- Survei Perusahaan tanaman pangan 
- Survei Perusahaan Hortikultura dan 

Indikator Pertanian 
- Survei Perusahaan perkebunan 

Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian 
Kementrian Pertanian 
Kementrian Perdagangan 
Bappenas 

5 Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Peternakan, Perikanan dan Kehutanan 
- Survei Perusahaan Peternakan dan 

RPH/TPH 
- Survei Perusahaan Perikanan dan 

TPI/PP/PPI 
- Survei Perusahaan Kehutanan 

Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian 
Kementrian Pertanian 
Kementrian Kehutanan 
Kementrian Perdagangan 

6 Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Industri, Pertambangan dan Penggalian, 
Energi, Konstruksi. 
- Survei Indistri Besar dan Sedang Bulanan 
- Survei Indistri Besar dan Sedang Tahunan 
- Survei Industri Mikro dan Kecil 
- Survei Pertambangan 
- Survei Konstruksi 

Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian 
Kementrian Perindustrian 
Kementrian Perdagangan 
Kementrian Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah 
Kementrian Energi dan 
Sumberdaya Mineral 
Bappenas 
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No Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statitik  Yang memanfaatkan 

(1) (2) (3) 

7 Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
neraca Produksi 
- Survei Khusus Implementasi SNA 
- Survei Khusus Perubahan Tahun Dasar 
- Survei Penyediaan dan Penggunaan 

Barang 
- Survei Khusus Sektoral 
- Survei Pendukung Indikator Khusus 
- Survei Khusus Input Output 
- Penyusunan PDRB Sektoral Triwulanan 
- Penyusunan PDRB Sektoral Tahunan 
- Penyusunan Tabel Input Output Jawa 

Tengah 2013 

Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian 
Kementrian Perencanaan 
Pembangunan 
Kementrian Keuangan 
Bank Indonesia 
Setda Pemprov jateng 
Bappeda Prov. Jateng 
SKPD Pemprov Jateng 
Akademisi 

8 Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Neraca Pengeluaran 
- Survei Khusus Konsumsi Rumahtangga 

triwulanan 
- Survei Khusus Lembaga Non Profit 

triwulanan 
- Survei Khusus Struktur Input Pemerintah 
- Survei Khusus Perusahaan Swasta 
- Survei Khusus Studi Stok kapital 
- Survei Khusus Studi Penyusunan 

Perubahan Inventori 
- Survei Khusus Model PDB 
- Survei Matriks PMTB 
- Survei Matriks Arus Komoditas 
- Pengumpulan Data Primer/Sekunder 

triwulanan dan tahunan 
- Penyusunan PDRB Pengeluaran 

triwulanan 
- Penyusunan PDRB Pengeluaran tahunan 

Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian 
Kementrian Perencanaan 
Pembangunan 
Kementrian Keuangan 
Bank Indonesia 
Setda Pemprov jateng 
Bappeda Prov. Jateng 
SKPD Pemprov Jateng 
Akademisi 

9 Pengembangan dan Analisis Statistik 
- Penyusunan Indeks Tendensi Konsumen 
- Penyusunan Statistik Daerah 2013 
- Penyusunan Jawa Tengah Dalam Angka 

2013 

Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian 
Kementrian Koordinator 
Bidang Kesejahteraan 
Rakyat 
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No Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statitik  Yang memanfaatkan 

(1) (2) (3) 

- Penyusunan Analisis Kualitas 
Pembangunan Manusia Jawa Tengah 
2012 

- Penyusunan Tinjauan PDRB 
Kabupaten/Kota Se- Jawa Tengah 2012 

- Penyusunan Beberapa Indikator Makro 
Sosial Ekonomi Jawa Tengah 

Kementrian Perencanaan 
Pembangunan 
Kementrian Keuangan 
Setda Prov. Jateng 
Bappeda Prov. Jateng 
Universitas/Mahasiswa 
SKPD di lingkungan 
Prov.Jateng 

10 Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Kependudukan dan Ketenaga Kerjaan 
- Survei Upah 
- Survei Struktur Upah 
- Survei Angkatan Kerja Nasional 
- Survei Monitoring Dampak Krisis Bidang 

Ketenaga Kerjaan 

Kementrian Koordinator 
Bidang Kesejahteraan 
Rakyat 
Kementrian Perencanaan 
Pembangunan 
Kementrian Tenaga Kerja 
Kementrian Sosial 

11 Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Kesejahteraan Rakyat 
- Survei Sosial Ekonomi Nasional 
- Survei Perlindungan Sosial 
- Survei Penggunaan Tembakau Indonesia 

Kementrian Koordinator 
Bidang Kesejahteraan 
Rakyat 
Kementrian Perencanaan 
Pembangunan 
Kementrian Pekerjaan 
umum 
Kementrian Perumahan 
Rakyat 
Tim Nasional Percepatan 
Penanggulangan Kemiskinan 
Kementrian Kesehatan 

12 Penyediaan dan Pengembangan Statistik 
Ketahanan Sosial 
- Survei Perilaku Peduli Lingkungan Hidup 
- Pendataan Potensi Desa 
- Pendataan PPLS dan Fasilitas Kesehatan 

dan Pendidikan 
- Penyusunan Statistik politik dan 

Keamanan 

Kementrian Koordinator 
Bidang Kesejahteraan 
Rakyat 
Kementrian Koordinator 
Politik dan Keamanan 
Kementrian Perencanaan 
Pembangunan 
Kementrian Tenaga Kerja 
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No Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statitik  Yang memanfaatkan 

(1) (2) (3) 

- Penyusunan Statistik Lingkungan Hidup 
dan Tata Ruang 

- Survei Perilaku Anti Korupsi 

Kementrian Sosial 
Kementrian Lingkungan 
Hidup 

13 Pelayanan dan Pengembangan Diseminasi 
Informasi Statistik 
- Penyempurnaan dan Pengembangan 

Kemasan Statistik Elektronik 
- Peningkatan kualitas layanan publikasi 
- Pembuatan pengemasan layanan public 

berbasis digital 

Perguruan Tinggi 
Mahasiswa 
Perusahaan 
SKPD 

Indikator Kinerja pada masing-masing kegiatan dijadikan dasar 

penghitungan pencapaian  Sasaran Strategis. Uraian secara rinci Rencana Kinerja 

Tahunan 2014 yang memuat indikator kinerja/output  dan rencana tingkat 

capainnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 

2.4. Anggaran 2014 

Pelaksanaan program kegiatan BPS Provinsi Jawa  Tengah  pada tahun 

anggaran 2014 dibiayai dengan APBN yang dituangkan kedalam Bagian Anggaran 

54 DIPA Tahun 2014, dengan nilai pagu sebesar Rp.61.522.780.000,-. Pagu 

anggaran tersebut berubah menjadi Rp.39.905.398.000,- dikarenakan adanya 

penghematan anggaran antara lain menghilangkan anggaran pada Program PSPA 

dan adanya realokasi anggaran ke BPS Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. 

Jenis belanja dalam anggaran BPS Provinsi Jawa Tengah dibedakan menjadi 

tiga pos pengeluaran yaitu belanja pegawai, belanja barang, dan belanja modal. 

Pengeluaran belanja pegawai dikhususkan untuk gaji dan tunjangan, pengeluaran 

belanja barang meliputi belanja untuk keperluan kantor sehari-hari, pemeliharaan 

dan perjalanan dinas sebagai penunjang kegiatan. 
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Program kegiatan BPS Provinsi Jawa Tengah tahun 2014 semula dilaksanakan 

melalui 3 (tiga) program utama dengan pagu sebesar Rp.61.522.780.000,- berubah 

menjadi 2 (dua) program dengan pagu sebesar Rp.39.905.398.000,-.  Perubahan 

terjadi karena kebijakan BPS RI untuk melakukan penghematan anggaran sehingga 

anggaran PSPA tahun 2014 tidak dilaksanakan.  Adapun program utama menjadi : 

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya BPS  

sebesar     Rp. 12.991.707.000,- ( 32,56 persen). 

2. Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik (PPIS) sebesar               

Rp. 26.913.691.000,- ( 67,44 persen). 

Penjelasan perubahan pagu anggaran BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2014 sebelum dan sesudah dilakukan revisi sebagai berikut : 

Tabel 4. Pagu Anggaran Belanja BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun  2014 

No Program 
Pagu Anggaran 

semula 
(Rp) 

Pagu Anggaran 
setelah revisi 

(Rp) 
(1) (2) (3) (4) 

1 Program Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya BPS 

14.331.324.000 12.991.707.000 

2 Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Aparatur BPS 

2.616.018.000 - 

3 Program Penyediaan dan Pelayanan 
Informasi Statistik (PPIS) 

44.575.438.000 26.913.691.000 

Jumlah 61.522.780.000 39.905.398.000 

 

2.5. Penetapan Kinerja 2014 

Selama periode 2014  telah ditetapkan target yang harus dipenuhi oleh 

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah yang menjadi ukuran keberhasilan 
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dalam memenuhi tugas sebagai institusi pemerintahan. Pada tabel berikut 

ditampilkan penetapan kinerja yang menjadi tanggung jawab Kepala BPS Provinsi 

Jawa Tengah. Target yang dicanangkan menjadi tolok ukur Indikator Kinerja yang 

akan di evaluasi dengan membandingkan capaian atau realisasi sampai dengan 

akhir tahun 2014. 

Tabel 5. Penetapan Kinerja BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun  2014 

Tujuan & Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

 
Tujuan I : 
Meningkatkan ketersediaan 
data dan informasi statistik yang 
berkualitas 

 
 
Persentase konsumen yang 
merasa puas dengan kualitas data 
BPS 

 
 

80 % 

 
1.1 

 
Tersedianya data dan 
informasi statistik ekonomi  
yang lengkap, akurat, dan 
tepat waktu 

 
Persentase konsumen yang 
merasa puas dengan kelengkapan 
data statistik ekonomi makro  
 
Persentase konsumen yang 
merasa puas dengan akurasi data 
statistik ekonomi makro 
 
Persentase publikasi statistik 
ekonomi makro yang terbit sesuai 
jadwal 
 

 
80 % 

 
 
 

80 % 
 
  
 
100 % 

 
1.2 

 
Tersedianya data dan 
informasi statistik sosial 
dan kesejahteraan rakyat 
yang lengkap, akurat, dan 
tepat waktu 

 
Persentase konsumen yang 
merasa puas dengan kelengkapan 
data statistik sosial dan 
kesejahteraan rakyat 
 
Persentase konsumen yang 
merasa puas dengan akurasi  data 
statistik sosial dan kesejahteraan 
rakyat 
 

 
80 % 

 
 
 
 

80 % 
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Tujuan & Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

Persentase Publikasi Statistik 
Sosial dan Kesejahteraan Rakyat  
yang rilis sesuai Jadual 
 

100 % 

 
1.3 

 
Meningkatkan Metodologi 
Sensus dan Survei serta 
pemasukan data 

 
Persentase peta wilayah 
administrasi dan blok sensus yang 
mutakhir 
 
Persentase konsumen yang 
merasa puas terhadap cakupan 
data 
 
Persentase pemasukan 
dokumen/response rate dari 
kegiatan survei statistik 
 

 
100 % 

 
 
 

80 % 
 
 
 

100 % 

 
Tujuan II : 
Meningkatkan Pelayanan Prima 
dalam rangka mewujudkan SSN 
yang Andal, Efektif dan Efisien 

 

 
 
Persentase konsumen yang 
merasa puas dengan layanan data 
BPS Provinsi Jawa Tengah 

 
 

80 % 
 

 
2.1 

 
Meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi diseminasi 
data dan informasi statistik 

 
Jumlah judul publikasi statistik 
yang mempunyai ISSN/ISBN 
 
Jumlah fungsional statistik dengan 
kualifikasi tingkat ahli 

 
48 
 
 

12 

2.2 Meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi diseminasi 
data dan informasi statistik 

Jumlah pengunjung eksternal yang 
mengakses data dan informasi 
statistik melalui website BPS 
Provinsi Jawa Tengah 

Jumlah pengunjung berulang yang 
menggunakan data BPS 
 
Jumlah pengunjung yang datang 
ke Pelayanan Statistik Terpadu 

97.517 
 
 
 

120 
 

4.943 
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Tujuan & Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

2.3 Menigkatkan hubungan 
dengan pengguna data 

Persentase konsumen data yang 
merasa terpenuhi kebutuhan 
datanya 
 
Jumlah instansi dan lembaga 
dalam dan luar negeri yang 
menerima publikasi BPS 

80 % 

 

 

69 

 
Tujuan III : 
Penguatan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi serta sarana 
Kerja 

 

 

Jumlah satker BPS Kabupaten/Kota 
yang mempunyai situs web yang 
terhubung secara online 

 
 

35 
 

 
3.1 Meningkatnya kualitas 

pengolahan data dan 
informasi statistik 

Persentase hasil pengolahan data 
yang dikirim ke BPS Pusat tepat 
waktu 

 

Jumlah petugas fungsional pranata 
komputer  

 
100 % 

 
 
 
1 

 

 
Tujuan IV :  
Peningkatan Kapasitas SDM dan 
Penataan Kelembangaan 
 

Persentase pegawai yang 
berpendidikan minimal Diploma IV 
atau strata I 

 
62 % 

4.1 Memperbaiki sumber daya 
manusia 

 
Jumlah pegawai yang memangku 
jabatan fungsional tertentu 
 

 
14 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Langkah-langkah Perbaikan Tahun 2014 

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan Lembaga Pemerintah Non Kementrian 

yang memiliki peran untuk menyediakan kebutuhan data bagi pemerintah dan 

masyarakat. Tuntutan masyarakat terhadap ketersediaan data yang beragam  dan 

berkualitas semakin banyak.  

Pengguna data yang datang ke Pusat Pelayanan Terpadu di BPS Provinsi  Jawa 

Tengah menginginkan data bisa tersedia lebih cepat (faster), lebih mudah (easer) 

dan lebih berkualitas (better). Berbagai upaya telah dilakukan BPS Provinsi Jawa 

Tengah untuk mendukung program tersebut antara lain melalui penataan 

organisasi, penataan pelaksanaan peneyediaan data dan informasi yang didukung 

SDM yang profesional. 

Langkah-langkah perbaikan terhadap  tata laksana penyediaan data terkait 

dengan pengembangan SDM  yang dilakukan antara lain : 

a. Penyusunan sistem perencanaan pegawai yang meliputi sistem rotasi dan 

mutasi. 

b. Manajemen kinerja dan pembinaan SDM 

c. Perubahan budaya kerja dan pola pikir 

d. One man one PC 

e. Pelaporan Capaian Kinerja Pegawai (CKP) tiap bulan sebagai evaluasi 

pekerjaan 
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Publikasi-publikasi yang ada di PST BPS Provinsi Jawa Tengah  tetap berpegang 

pada visi BPS yaitu Pelopor data statistik terpercaya untuk semua, dengan 

melakukan langkah-langkah antara lain : 

d.  Meningkatkan pelayanan prima yang berorientasi pada pengguna data. 

e. Adanya Pelayanan Statistik Terpadu (PST) dengan memberikan pelayanan 

kepada pengguna data melalui satu pintu. 

f.  Advance Realease Calendar (ARC) yaitu meneyediakan informasi jadual terbit 

publikasi statistik (bulanan, triwulanan, semesteran dan tahunan) sehingga 

pengguna data mengetahui kepastian waktu untuk mendapatkan data. 

 

 
Gambar 3.  Advance Release Calendar (ARC) 

3.2. Capaian Indikator Kinerja Tahun 2014 

 
Secara umum kinerja BPS Provinsi tahuun 2014 cukup berhasil. Hal ini bisa 

ditunjukkan dari hasil penilaian atas pelaksanaan kinerja selama tahun 2014 bahwa 

rata-rata capaian kinerja tujuan BPS Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014 sebesar 

107,34%, secara lengkap dapat dibaca pada Tabel 6 berikut ini. 
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Tabel 6. Tingkat Capaian Kinerja Tujuan Strategis  BPS Provinsi Jawa Tengah 2014 

Tujuan Indikator Kinerja Tujuan Tingkat Capaian 

1 Persentase konsumen yang merasa puas dengan 

kualitas data BPS 

121,33 

2 Persentase konsumen yang merasa puas dengan 

layanan data BPS Provinsi Jawa tengah 

114,53 

3 Jumlah satker BPS Kabupaten/Kota yang 

mempunyai situs web yang terhubung secara 

online 

100 

4 Persentase pegawai yang berpendidikan minimal 

Diploma IV atau Strata 1 

93,51 

 Rata-rata Tingkat Capaian  107,34 

 

 

3.3. Analisis Pencapaian Kinerja 2014 

Akuntabilitas kinerja BPS Provinsi Jawa Tengah merupakan perwujudan 

kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan 

misi BPS dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan secara periodik 

selama satu tahun. 

Tujuan 1. 

Meningkatkan Ketersediaan Data dan Informasi Statistik yang Berkualitas 

Data berkualitas merupakan tujuan utama yang ingin dicapai oleh BPS 

Provinsi Jawa Tengah. Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan indikator 

persentase konsumen yang merasa puas dengan kualitas data BPS. Dari Survei 

Kebutuhan Data (SKD) tahun 2014 dengan responden sebanyak 190 responden, 
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diketahui bahwa 97,08 % merasa puas dengan kualitas data BPS Provinsi Jawa 

Tengah. Target yang ditetapkan 80% sehingga diperoleh tingkat capaian sebesar 

121,33 %.  

Tabel 7. Tingkat Pencapaian Kinerja Meningkatkan Ketersediaan Data dan 
Informasi Statistik yang Berkualitas 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

Persentase konsumen 
yang merasa puas 
dengan kualitas data BPS 

80 97,08 121,33 96,95 % 100 % IKU 

 

Sasaran 1.1 

Tersedianya data dan informasi statistik ekonomi  yang lengkap, akurat, dan 

tepat waktu 

Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian Sasaran 1.1 

adalah : Persentase konsumen yang merasa puas dengan kelengkapan data 

statistik ekonomi makro dengan target sebesar 80%, persentase konsumen yang 

merasa puas dengan akurasi data statistik ekonomi makro target  sebesar 80 % dan 

target persentase publikasi statistik ekonomi makro yang terbit sesuai jadwal 

sebesar 100%.  

Tersedianya data dan informasi statistik ekonomi makro yang lengkap, 

akurat, dan tepat waktu menitik beratkan pada terlaksananya penyajian data dan 

informasi secara periodik sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Hal ini 

diwujudkan melalui Berita Resmi Statistik (BRS) yang menyajikan data strategis 

bidang statistik ekonomi makro sesuai jadwal bulanan setiap hari kerja pertama 

setiap bulannya. Indikator ekonomi makro yang diinformasikan kepada publik, 

antara lain Indeks Harga Konsumen (inflasi), perkembangan Export-Import, 

perkembangan pariwisata/perhotelan, dan Nilai Tukar Petani.  
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Tabel berikut ini meyajikan capaian kinerja sasaran beserta indikator yang 

digunakan: 

Tabel 8.    Tingkat Pencapaian Tersedianya Data dan Informasi Statistik Ekonomi  
yang lengkap, akurat dan tepat waktu 

 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

Persentase konsumen 
yang merasa puas 
dengan kelengkapan 
data statistik ekonomi 
makro  
 

80 100 125 - - IKU 

Persentase konsumen 
yang merasa puas 
dengan akurasi data 
statistik ekonomi 
makro 
 

80 98,15 122,68 - - IKU 

Persentase publikasi 
statistik ekonomi 
makro yang terbit 
sesuai jadwal 
 

100 100 100 - 
 

- 
 

IKU 
 

 

Masalah/kendala yang dihadapi 

1) Responden sulit memberikan data  terkait dengan isian kuesioner  

2) Masih terdapat responden yang belum memahami kegunaan data statistik 

sehingga tidak jujur memberikan informasi bahkan menolak memberikan 

jawaban. 

3) Responden merasa jenuh karena beberapa kali didatangi petugas yang 

berbeda pada periode waktu yang berdekatan.  
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Strategi untuk mengatasi masalah/kendala 

1) Melakukan pendekatan terhadap responden sekaligus menjelaskan tentang 

pentingnya data statistik dan menjamin kerahasiaan responden. 

2) Melakukan kunjungan ulang untuk melengkapi dan memperbaiki isian 

dokumen. 

Memberikan penjelasan bahwa secara metodologi kebetulan terpilih responden 

yang sama untuk objek yang berbeda  

Sasaran 1.2 

Tersedianya data dan informasi statistik sosial dan kesejahteraan rakyat yang 

lengkap, akurat, dan tepat waktu 

Penyajian data dibidang statistik sosial dan kesejahteraan rakyat dapat 

dilakukan sesuai dengan jadwal yaitu berita resmi statistik tentang ketenaga 

kerjaan dan kemiskinan. Indikator untuk mencapai sasaran tersebut adalah 

Persentase konsumen yang merasa puas dengan kelengkapan data statistik sosial 

dan kesejahteraan rakyat sebesar 96,97% dari 80 % yang ditargetkan. Demikian 

juga  Persentase konsumen yang merasa puas dengan akurasi data statistik sosial 

dan kesejahteraan rakyat sebesar 96,97 dari target 80 %. 

 Indikator yang lain untuk mengukur tersedianya data dan informasi statistk 

sosial dan kesejahteraan rakyat adalah publikasi-publikasi tentang data kemiskinan, 

data pengangguran juga data kependudukan lainnya sesuai dengan jadual yang 

ditentukan. Adapun tingkat capaian ketersediaan data dan informasi statistk sosial 

dan kesejahteraan rakyat dengan beberapa indikator kinerjanya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
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Tabel 9.      Tingkat Pencapaian Tersedianya Data dan Informasi Statistik Sosial dan 
Kesejahteraan Rakyat. 

 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

Persentase konsumen yang 
merasa puas dengan 
kelengkapan data statistik sosial 
dan kesejahteraan rakyat 

80 

 

96,97 

 

121,21 

 

 - 

 

- 

 

IKU 

 

Persentase konsumen yang 
merasa puas dengan akurasi 
data statistik sosial dan 
kesejahteraan rakyat 

80 96,97 

 

121,21 

 

- 

 

- 

 

IKU 

 

Persentase publikasi statistik 
sosial dan kesejahteraan rakyat 
yang rilis sesuai jadwal 

100 100 

 

100 - - 

 

IKU 

 

 

Permasalahan/Kendala yang dihadapi 

1) Berbagai macam tingkat pendidikan seorang petugas baik pencacah maupun 

pengawas yang berakibat kualifikasi petugas di bawah kualitas yang 

diharapkan. Hal ini berakibat ditemukan isian dokumen yang tidak konsisten. 

2) Terjadi keterlambatan penyelesaian pengumpulan data karena sulit menemui 

responden.  

Strategi untuk mengatasi masalah/kendala 

1) Melaksanakan refresing atau pelatihan kepada petugas sehingga petugas 

melaksanakan pendtaan sesuai SOP  

2) Melakukan pengawasan berjenjang dan memberikan solusi pada saat terjadi 

kendala di lapangan maupun pada saat pengolahan. 

3) Pengawas lapangan melakukan pemeriksaan dokumen secara cermat sebelum 

dikirim ke BPS Kabupaten/Kota..  
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4) Menyusun agenda kegiatan dan pembagian tugas yang seimbang sebelum 

pelaksanaan kegiatan lapangan dimulai.  

 

 

 

Gambar 4. Pelatihan Petugas  
 

Sasaran 1.3 

Meningkatkan Metodologi Sensus dan Survei serta pemasukan data 

Sasaran strategis peningkatan metodologi sensus dan survei dapat dilihat 

dari ketepatan desain sampling dan konsep definisi variabel yang dikumpulkan, 

sedangkan kegiatan lapangan memerlukan peta wilayah dan blok sensus untuk 

pelaksanaan pencacahan. Selama tahun 2014 indikator untuk mengukur sasaran 

tersebut dapat direalisasikan sebagaimana yang diharapkan yaitu mencapai 100%. 

Untuk   menghasilkan   data   statistik   yang   berkualitas,   maka   sejak 
 
perencanaan awal harus dipersiapkan metodologi, konsep, juga kerangka sampel 
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yang akan digunakan. Usaha meningkatkan metodologi sensus survei berarti 

urutan dan tahapan kegiatan harus berjalan sesuai jaringan atau alur kerja yang 

telah ditetapkan. Bila ada satu simpul kegiatan yang bermasalah maka akan 

menyebabkan kegiatan berikutnya mengalami hambatan. 

 Pemasukan dokumen dari kegiatan pengumpulan data pada pemasukan 

dokumen/response rate dari  kegiatan survei statitik pada tahun 2014 sebesar 

99,68 % dari target 100% tingkat pencapaian sebesar 99,68 %. Berdasarkan 

indikator pada pengukuran kinerja kegiatan terdapat beberapa indikator kinerja 

yang response ratenya tidak mencapai 100% antara lain Survei Triwulanan 

Kegiatan Usaha terintegrasi dengan capaian 70,94%, Survei Pola Distribusi 

Perdagangan dengan capaian 97,86%, SIMMOPPEL & T.II.UPT 95,83%, Statistik 

Angkutan Darat dengan capaian 96,30%, Survei Jasa Akomodasi Bulanan 94,69%, 

Survei obyek Wisata 95,96 %, Survei Produktifitas Hortikultura 90, 67%, Survei 

Pertanian Tanaman pangan dan Ubinan 82,88% dan seterusnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pengawasan di Lapangan
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Tabel 10. Tingkat Pencapaian Metodologi Sensus dan Survei serta Pemasukan Data 

 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

Persentase peta wilayah 
administrasi dan blok 
sensus yang mutakhir 

 

100 100 100 - - IKU 

Persentase konsumen 
yang merasa puas 
terhadap cakupan data 
 

80 
 

96,10 

 

120,12 

 

101,37 % 
 

98% 
 

IKU 

 

Persentase pemasukan 
dokumen/response rate 
dari kegiatan survei 
statistik 
 

100 99,68 99,68 - - IKU 

 

 

Tujuan 2. 

Meningkatkan Pelayanan Prima dalam Rangka Mewujudkan Sistem Statistik 

Nasional yang Andal, Efektif, dan Efisien 

Kepuasan konsumen terhadap data yang dihasilkan BPS merupakan 

indikator keberhasilan BPS dalam melaksanakan pelayanan prima dalam rangka 

mewujudkan SSN yang andal efektif dan efisien. Berikut adalah tabel capaian 

kinerja BPS Provinsi Jawa Tengah. 
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Tabel 11. Tingkat Pencapaian Peningkatan Pelayanan Prima Dalam Rangka 
Mewujudkan Sistem Statistik Nasional yang Andal, Efektif, dan Efisien 

 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

Persentase konsumen 
yang merasa puas 
dengan layanan data 
BPS Provinsi  Jawa 
Tengah 

80 91,62 114,53 100,63 % 

 

98 % IKU 

Berdasarkan survei kepuasan konsumen pengguna data diketahui bahwa 

sebanyak 91,62 persen merasa puas meskipun belum semua data dan informasi 

yang dibutuhkan konsumen data dapat dipenuhi dan dilayani oleh BPS Provinsi 

Jawa Tengah. Hal ini merupakan keberhasilan bagi BPS Provinsi Jawa Tengah . 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pelayanan Prima di PST 
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Sasaran 2.1 

Meningkatkan dan mengembangkan analisis statistik 

Dua Indikator Kinerja pada sasaran ini adalah jumlah judul publikasi 

statistik y a n g  m e m p un y a i  IS S N/ I S B N dapat diselesaikan yaitu sebanyak   

46  judul dari 48 judul  yang  ditargetkan  untuk  tahun  2014.   Sedangkan jumlah 

fungsional statistik tingkat ahli yang ditargetkan 12 orang namun realisasi 8 

orang. Tabel Pencapaian bisa terlihat pada Tabel di bawah. 

 

Tabel 12. Tingkat Pencapaian Peningkatan dan Pengembangan Analisis Statistik 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

Jumlah judul publikasi 
statistik yang 
mempunyai ISSN/ISBN 

48 

 

46 

 

95,83 

 

- 

 

- 

 

IKU 

Jumlah fungsional 
statistik dengan 
kualifikasi tingkat ahli 

12 8 66,67 - - IKU 

 

Permasalahan/Kendala yang dihadapi 

1) Keterlambatan persetujuan tentang penggunaan ISSN/ISBN 

2) Beberapa kegiatan tentang Publikasi tergantung dari Subject matter. Demikian 

pula dengan data yang berasal dari instansi (data sekunder), data tersebut 

terlambat sehingga berakibat terbitnya publikasi menjadi terlambat. 

Strategi untuk mengatasi masalah/kendala 

1) Merencanakan kembali yang lebih baik sehingga antara target dan realisasi 

bisa tercapai. 
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2) Perlunya koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan simplikasi antar unit kerja di 

BPS. Selain itu juga mengadakan pendekatan dan meningkatkan kerjasama 

dengan instansi dan lembaga terkait dalam memperoleh data sekunder 

Sasaran 2.2 

Meningkatkan efektifitas dan efisiensi diseminasi data dan informasi statistik 

Penyebarluasan dan diseminasi data di BPS Provinsi Jawa Tengah dilakukan 

melalui pusat Pelayanan Statistik Terpadu (PST). Pada perpustakaan BPS Provinsi 

Jawa Tengah tersedia layanan secara terpusat antara lain ruang baca, akses 

internet, fotocopy, penjualan softcopy, penjualan hardcopy, dan layanan 

konsultasi statistik. 

Pada indikator kinerja sasaran Jumlah pengunjung eksternal yang 

mengakses data dan informasi statistik melalui website BPS Provinsi Jawa Tengah 

dengan tingkat capaian sungguh memuaskan yaitu 193,13 % ada peningkatan 

dibandingkan tahun 2013. Hal ini dikarenakan telah dilakukan sosialisasi tentang 

data-data BPS yang bisa diakses di website. Hal ini berdampak pada Jumlah 

pengunjung yang datang ke pelayanan statistik terpadu. Namun hal ini bukan 

merupakan kendala dan permasalahan. 

Peningkatan efektifitas dan efisiensi diseminasi data dan informasi 

merupakan sasaran strategis yang ingin dicapai dalam rangka pelayanan prima 

kepada publik sebagai amanah reformasi birokrasi. Pencapaian target BPS Provinsi 

Jawa Tengah  dalam mengemban amanah tersebut diukur dengan tiga indikator 

kinerja yaitu jumlah pengujung eksternal yang mengakses data dan informasi 

melalui website, jumlah pengunjung yang datang ke pelayanan statistik terpadu, 

dan jumlah pengunjung berulang yang menggunakan data BPS. Tabel berikut 

menyajikan capaian yang diperoleh pada tahun 2014 sebagai berikut:   
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Tabel 13. Tingkat Pencapaian Peningkatan Efektifitas dan Efisiensi Diseminasi 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

a. Jumlah 
pengunjung 
eksternal yang 
mengakses data 
dan informasi 
statistik melalui 
website BPS 
Provinsi Jawa 
Tengah 

97.517 188.335 193,13 102,65% - IKU 

b. Jumlah 
pengunjung 
berulang yang 
menggunakan data 
BPS Provinsi Jawa 
Tengah 

120 
 

137 
 

114,17 
 

84,46% 
 

- 
 

IKU 
 

c. Jumlah 

pengunjung yang 

datang ke 

pelayanan statistik 

terpadu 

4943 4820 97,5 86,32% - IKU 

 

Sasaran 2.3 

Meningkatkan hubungan dengan pengguna data 

Kemudahan akses adalah salah satu dimensi kualitas yang diukur dengan 

banyaknya tamu yang hadir untuk berdialog tentang data BPS. Selain itu, indikator 

lain yang digunakan  adalah Persentase konsumen data yang merasa terpenuhi 

kebutuhan datanya. Kepuasan pengguna data diukur melalui Survei Kebutuhan 

Data Tahun 2014. Dengan hasil sebesar 95,19 % dari target 80% dan Jumlah 
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instansi dan lembaga dalam dan luar negeri yang menerima publikasi BPS sebanyak 

69 instansi tercapai 100%. 

Tabel berikut menyajikan tingkat pencapaian peningkatan hubungan 

dengan pengguna data diukur melalui indikator Persentase konsumen data yang 

merasa terpenuhi kebutuhan datanya. 

Tabel 14. Tingkat Pencapaian Peningkatan Hubungan dengan Pengguna Data 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

Persentase konsumen data 
yang merasa terpenuhi 
kebutuhan datanya 
 

80 95,19 118,99 - - IKU 

Jumlah instansi dan lembaga 
dalam dan luar negeri yang 
menerima publikasi BPS 

69 69 100 - - IKU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengunjung Perpustakaan 
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Tujuan 3.  

Penguatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Serta Sarana Kerja 

Teknologi Informasi dan Komunikasi mutlak dibutuhkan untuk 

menghasilkan data yang berkualitas, mempercepat penyebaran data dan 

kemudahan akses terhadap data. Dukungan keberadaan website terhadap 

penguatan teknologi informasi dan komunikasi sarana kerja sangat penting, karena 

website mempercepat dan mempermudah penyebaran informasi. Di bawah ini 

tabel capaian kinerja pada tujuan 3. 

 
Tabel 15. Tingkat Pencapaian Penguatan Teknologi Informasi dan  

                                  Komunikasi  Serta Sarana Kerja 
 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

Jumlah satker BPS 
Kabupaten/Kota yang 
mempunyai situs web 
yang terhubung secara 
online 

35 35 100 100 % 

 

72 % IKU 

 

Jumlah Satker yang mempunyai situs web secara online pada tahun 2014 

sebanyak 35 satker. Hal ini dipengaruhi oleh kebijakan dan komitmen masing-

masing BPS di daerah untuk meningkatkan penyebarluasan informasi statistik yang 

dihasilkan. Keadaan ini juga didorong oleh ditetapkannya jumlah situs web sampai 

dengan tingkat Kabupaten/Kota sebagai Indikator Kinerja Utama untuk mengukur 

kinerja seluruh instansi vertikal BPS di daerah. 

Permasalahan/Kendala yang dihadapi  

1) Pengelolaan website belum optimal karena terbatasnya Sumber Daya Manusia 

yang menguasai teknologi pengembangan website. 
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2) Pemanfaatannya sebagai media penyebarluasan informasi belum dapat 

dioptimalkan sebagaimana mestinya.  

3) Terdapat gangguan dari luar yang merusak/menggangu system, sehingga perlu 

penanganan secara khusus dengan keahlian khusus pula dan  membutuhkan 

waktu.  

Strategi mengatasi masalah/kendala  

1) Pengelola website, dalam hal ini bidang IPDS, terus menerus berupaya 

meningkatkan ketrampilan mengenai website dengan belajar secara mandiri 

atau bertukar informasi dengan daerah lain.  

2) Di samping itu juga memberi motivasi karyawan untuk bisa menuangkan 

ide/pemikiran/pengetahuan dalam bahasa tulisan untuk dishare di website 

BPS Provinsi Jawa Tengah.  

Sasaran 3.1 

Meningkatnya kualitas pengolahan data dan Informasi statistik 

Pengolahan data merupakan salah satu rangkaian kegiatan statistik setelah 

tahapan pengumpulan data di lapangan. Proses pengolahan data dilakukan mulai 

pemeriksaan dan pengkodean, pemindahan data ke media komputer, serta 

pengecekan konsistensi dan kewajaran data. Data hasil pengolahan dikirim ke BPS 

pusat untuk dilakukan pengolahan lebih lanjut. Kegiatan statistik pada tahapan ini 

merupakan tanggung jawab Bidang Integrasi Pengolahan Data dan Diseminasi 

Statistik (IPDS).  

Selama tahun 2014 penyelesaian maupun pengiriman hasilnya selalu tepat 

waktu. Keberhasilan BPS Provinsi Jawa Tengah dalam hal meningkatkan kualitas 

pengolahan data sangat bergantung pada sarana yang dimiliki dan software yang 

dibangun. Ketepatan waktu pengolahan dan Sumber Daya Manusia yang 
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kompeten merupakan variabel penentu tingkat kualitas pengolahan data. Pada 

tabel berikut ini disajikan capaian sasaran berdasarkan indikator kinerjanya. 

        Tabel 16.    Tingkat Pencapaian Peningkatan Kualitas Pengolahan Data dan 
              Informasi Statistik 

 

Indikator Kinerja 
Target 
2014 

Realisasi 
2014 

Tingkat Capaian 
Ket 

2014 2013 2012 

Persentase hasil pengolahan 
data yang dikirim ke BPS 
Pusat tepat waktu 

100 

 

100 

 

100 

 

100 % 

 

100 % 

 

IKU 

 

Jumlah petugas fungsional 
pranata komputer 

1 0 0 0% - IKU 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Briefing Petugas Pengolahan 

 

 

 


